o
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BAB IV
PEMBAHASAN PERMASALAHAN

4.1. Evaluasi Atas Penyusunan Anggaran Biaya PDAM Kabupa-
ten Temanggung

Seperti disebutkan dalam Bab III sub-bab 3.2.
bahwa besarnya harga pokok penjualan alr minum diten-
tukan dari anggaran yang dibuat terutama anggaran
biaysa. Oleh karena itu, perlu dilakuken evaluasi atas
anggaran hiaya vang dibuat.

Dengan ' analisa  perbandingan anggaran tahun
1996 dengan realisasi usaha tahun 1996 dan realisasi
usaha tahun 1995 diharapkan akan dapat dinilai menge-
nal penyusunan anggaran blayea. Perbandingan anggaran
ugaha tahun 1996 dengan realisasi usaha tahun 1996
dan tahun 1995 tampak sebagai berikut :

Dari hasil perbandingan pada tabel 4.1 tampak
bahwa, realisasi untuk pervlehan rendapatan tahun
1996 adalah 99% dari anggaran pendapatan tahun 1996
dan anggaran pendapatan 1996 -sebesar 110% dari rea-
ligasi pendapatan 1985. Sedangkan untuk anggaran
biayanya, blava sumber leblh kecil dibandingkan
realisasl biaya tsahun 1996 maupun realisasi biaya

sumber tahun 1995.



1996

Tabel 4.1 Perbandingan Anggaran Usaha Tahun
Dengan Realisasi Usaha Tahun 1996.
i Redlisest |2 Anqqaran
Urdian Realisasi | Anqoaran Realisasi |dg Anqgaran 1994 deaqaa
1994 199 1995 1994 Realisasi
1995
- Pendagatan Operasiona) | 884,780,445 | 8722,638.140 | 794,404,707 19 i 150 2
- Blayi-bian
- Biaya susber 49,568.451 | 41.640.000 | 40.119.380 107 % 8%
= Maya Trangmisi/ 155.381.240 | 343.400.000 | 338.145.88% 100.52 107,54
bistribosi
- Biaya Ade dan uua IN.193.084 | 369.826.000 1 393.199.460 104 % 104 ¢
Tota] Biaya 191,263,503 | 774,064,000 § 751.479.745 100.9 1 103.%
Laba usaha 83,514,062 1 98.920.180 | d4.621.942 832 114184

Perpustakaan Unik

Sumber : Anggaran usaha PDAM Kabupaten Temanggung den Laporan Rugl-Laba
tehun 1995 dan 1996

Perbandingan

Anggaran dan Realisasi

tampak sehagai berikut

- Realisasi

blaya sumber sebesar 107% darl

biaya

anggaran

blaya sumber 1996 dan anggaran biaya sumber sebesar

69% dari realisasi biaya sumber 1995%5.

- Realisasi
sebesar

distribusi

biava

transmisi

transmisi dan distribusi tahun 1995.

dan distribusi
100,5% dan anggaran biaya transmisi

1996 sebesar 104% dari realisasi

1996
dan

biaya
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-~ Reallsasi blaya administrasi dan uwmum 1996 hanya
gebesar 1064 dari anggaran blaya administrasi dan
umum 19396 dan anggaran biayva adwministrasi dan umum
sebesar 104% dari realisasi biaya administrasi dan
umum 1995.

Dengan demikian tampak bahwa penyusunan angga-—
ran biaya tahun 1996 kurang baik yaitu terlalu kecil
dalam membuat anggaran blaya terutama untuk bilaya
sumber yang hanya dianggarkan sebesar 93% dibanding
- realisasi biaya sumber tahun 1996 dan 69% dibanding
realisasi biaya sumber tahun 1995. Padahal untuk
biaya sumber (termasuk didalamnya biaya penvusutan)
seharusnya  lebih mudah untuk diperkirakan dengan
melihat Jumlah aktiva-aktiva yanz dimiliki oleh
perusahaan yvang berhubungan langsung dengan pengadaan
alr minum. Atau bisa dianggap manajemen kurang blsa
mengendalikan biaya yang terdadi.  Terlihat dari
realigasl biava sumber yang lebilh besar 7% dari  vang
dlangguarkan.

Pengaruh terlalu keellnya penyusunan anggaran
blayu vang ada oleh PDAM Kalbwpaten Temanggung dipakai
sebagal dasar perhitungan harga pokok akan beralkibat
kecilnya harga pokok vang dipakai sebagai dasar
perhitungan btarif penjualan alr minum. Akibat 1ebih
landul hasil pendualon ooy diperalels dengan wenggu-
nakan tarif keyoebut helum 2esual untull menutup semua

biaya-biaya vang arda, sehingga diperoleh laba yang
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s Tam oprtimal.  Dodangkan  apabila dillihat ari
pembengkakan biaya maka tampak bahwa biaya sebagal
pengurang pendapataen dalam penghitungan  laba  akan

berpengaruh pada semakin kecilnya perolehan laba.

Struktur Tarif Air Minum Progresif

Pada dasarnya penetspan tarif penjualan air
minum di PDAM Kabupaten Temanggung harus dipertim-
bangkan berbagai aspek, antara lain: ekoﬁomi, soslal
politik, budaya dan tingkah lalku masyarakat ataun
dikenal dengan metode penelitian tarif secara teleo-
logis. Dengan wpenerapan struktur tarif air minun
proresif diharapkan tarif dapat terjangkau segenap
lapigan masyarakat tanpa terlkecuali, dan dilain pihak
PDAM dapalt berlkembang menuju PDAM yvang mantap dalam
operapinya.

Struktur tearif alr minum segara progresif yang

dipakai merupakan ketentuan yang sudah baku vang

dipalkai seluruh PDAM di Indonesia yang dlkeluarkan

oleh Pemerintah, seperti tampak dibawah ini.

Perpustakaan Unik
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Tabel 4.2 : Daftar Tarif Air Minum Progresif

KLASIFIKASI PEMAKAIAN AIR MINUM
GOLONGAN PELANGGAN
0 -10 HM3111-20 M3121-30 M3] » 30 M3
I. Sosial
1. Sosial unue 0.9 A 0.9 4 0.9 A 0.9 A
2. Sosial khusus 0.9 A 1.0 A 1.6 A 2.0 A
I1. Hlon Miaga
1. Rumah Tangga A 1.0 A 1.5 A 2,0 A 3.0 A
2. Runmeh Tanazga B 1.0.4 2.0 & 3.0 4 3.5 A
3. Inatansi Pemerintah 1.0.A 1.5 A 2.0 A 3.0 A
III. HNiaga :
1. Niaga Kecil 3.04 4.0 A 5.0 A
2. Niaga Besar 4.0 A 5.0 A 8.0 &
IV. Industei )
1. Industri kecil 3.0 &4 5.04 8.0 A
2. Industri besar 5.0 A T.0A ] 10.0 A

Sumber : PDAM Kabupaten Temanggung

Pada dasarnya struktur tarif air minum seperti
diatas adalah suatu cara yvang dilakukan oleh PDAM
dalam penstapan tarlf dalam rangka mendapatkan “Mark
Up" dalam tarif pendualun yang akan ditetapkan.

Mark Up vang merupskan -ketentuan bagl PDAM  di
seluruh  Indonesia wadib diperhitungkan dalam penen-
tuan tarlf (sebagal penambah Harga Pokok Produksi)
bagi PDAM vang mengalami kerugian dalam hasil usaha-
nya. Dalam kasus di PDAM Kabupaten Dati II Temanggung
ini, perusahaan masih mendapathkan untung/laba dalam
hasll cperasi perugshaan. Jadi Mark up tidak dipsrhi-

tungkan.

Perpustakaan Unik
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4.3. Penentuan Tarif Penjualan Air Minum
‘Untuk mengevaluasi penentuan tarlf penJjualan
air minum ini. Pertama-tama adalah menghitung harga
pokok penjualan air minum Harga Pokok Penjualan

tersebut dihitung sebagai berikut

4.3.1. Perhitungan Harga Jual Air PDAM Kabupaten Dati
IT Temanggung
Anggaran vang telah disusun oleh manajemen
meliputi. anggaran biaya sumber, transmisi,
distribusi dan biaya administrasi dan. umum.

Tampak pada tabel berikut ini

1. Anggaran Blava Dslam Satu Bulan Untuk Tahun
1_9_8.5
Anggaran biaya vang disusun olsh PDAM
Kabupaten Dati +IT  Temanggung berdasar
petunjuk Mendagri iewat Dirjen FUDD No. 18
Tahun' 1991 digolongkan atas  elemen biaya
sumber dan biayva tranemisi dan distrubusi
serta biaya administrasi dan umum. Masing-
masing elemen bilayva meliputli blava vyang
berdasar pgolonganhya bisa dimasukkan pada
tliap-tiap elemen biayanya. Secara rinci
penggolongan biava tersebut akan tepat pada

tabel 4.3 sebagail berikut

Perpustakaan Unik
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Jwplaly A0 Yang Didiztribusikan

Air

Temangegung, ditampilkan dalam

Tabel 4.3. Daftar Anggaran Biaya PDAM Kabupaten
Temanggung Selama Satu Bulan.
URATANR JUHLAH
{Rp)
4. | BIAYA SUMBER
1. Blaya Operasi 2.040.000
2. Biayan Pemeliharaan 280.000
3. Biaya Penyusutan 1.150.000
Jumlah Blaya Sumber (A) 3.470.000
B. | BIAYA TRANSMISI DAN DISTRIBUSI
1. Blaya Operasi B.700.000
2. Biaya Pemeliharaan 3.600.000
3. Biaya Penvusutan 20.000.000
Jml Bi Transmisi & Ddstribusi (B) 30.300.000
C. | BIAYA UMUM DAN ADMINISTRASI
1. Biava Pegawai 17.000.000
2. Biaya Kantor 2.400.000
3. Biaya Hubungan Langganan 400.000
4. Biaya Penelitian & Pengembangan 150.000
5. Blava Keuangan 60.500
6. Biava Pemeliharaan 2.300.000
7. Blaya Penyisihan/penghapusan 125.000
piutang
8. Rupa-rupa Biava Unum 5.800.000
9. Blaya Penyusutan 2.500.000
Jml. Blava Unum & Administrasi (C) 30.735.500
JUMLAH A + B + C b4 .505.500
Sunleyr o PDRAM Kalapalen Toasnggung

vang didistribusikan di wilayah Kabupaten

ini:

tabel

berikut



Talbel 4.4 : Jumlah

Kabupaten Tewmanggung.

&9 Perpustakaa

air yvang didistribusikan PDAM

No. | Willayah Jumleh Setahun Jumlah Sebulan
1. | Temanggung 1.897.526 M3 158.127 M3

2. | Parakan 382.279 M3 69.357 H3

3. | Kedu 143.741 M3 11.978 M3

4. | Bgadirgjo 182.308 M3 15.192 M3

5. | Jumo 64.355 M3 5.363 M3

6. | Kaloran 100,042 M3 8.337 M3

7. 11/ Pringsurat 325.294 M3 19.608 M3
Jumluh 3.456.545 H3 287.962 M3

Sumber : PDAM Kabupaten Dati II Temangzung

Perhitungzun

Harga

Pokok Penjualan Air Minum

Dati IT Temanggung sebagail berikut

Harga Pokok Penjualan Air =

Jumlah Seluruh Blava

Air yang didistribusikan

Rp. 64.505.500,-
287.962 M3
= Rp. 224,-

n Unik
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Mengingat kemampuan masyarakat tidak
sama, maka Harga Pokok Air ditetapkan
sebegar Rp.200,-~ Jdengan pertimbangan pe-
langgan berpenghasilan rendah mendapatkan
subsldi silangz dari pelanggan berpenghasi-
lan lebih tinggi.

4.3.2. Struktur Tearif Ajr Miqum

Tabel 4.5 : Struktur Pengenaan Tarif Berdasarkan
Golongan Pelanggan.

Struktur Tarif Air Minum disini ditentukan oleh

Perpamsl yang angkanyva ditulis sebesar ketentuan yang

sudah ditetapkan kali harga pokoknva.

KLASIFIKASI PEMAKAIAN AIR MINUM
GOLONGAN PELANGGAN
0 -10 M3|11-20 M3|21-30 M3| > 30 M3
I.Sosial
1. Soaial umum 0.94 0.0 4 0.9 A 0.9 A
2. Sosial khusus 0.9 1.0 A i.6 A 2.04
II.Non Niaga
1. Runah Tangga A 1.0 & 1.5 A 2.0 A 3.0 A
2. Rhumah Tangga B 1.04 2.0 4 3.0A 3.5 4
3. Instansl Pemerintah| 1.0°A 1.5 4 2.0 A 3.04
ITT.Niaga
1. Niaga Kecil 3.04A 4.0 A 5.0 4
2. Niaga Besar 4.0 A 5.0 A 8.0 4
IV. Industrl
1. Industri kecil 3.0 A 5.0 A 6.0 A
2. Industri besar 50 A 7.04 | 10.0 A

Sumber : Perpamsi KOMDA JATENG

Ket : A = Harga Pokok Penjualan Air Minum

Perpustakaan Unik



4.3.3. Daftar Tarif Peniualan Air Minum

Tabel 4.6 :

Daftar Tarif Penjualan Air Minum

71

yang

dikenakan berdasarkan golongan pelang-

gan.

Daftar tarif vanz tampak adalah ketentuan

naan tarif progresif kali haraga

rokok

penge-

pernjualan

agir minum PDAM Kabupaten Temanggunz sebesar Rp 200

GOLONGAN PELANGGAN

KLASIFIKAG] PEMAKATAN AIR MINUM

0 -10 M3 11 - 20 M3| 21 - 30 M3} > 30 M3
I.S0aial
1. Sosial umum Rp. 180,- |Rp. 180,- [Rp. 180,- |Rp. 180,-
I1.Non Niaga
1. Rumah Tangga A Rp. 200,- |Rp. 3800,- |Rp. 400,- |Rp. 600,-
2. Rumah Tanggs B Rp. 200,- |Rp. 400,- |Rp. 600,- |Rp. 700,-
3. Instansi Pemerintsh|Rp. 200,~ |Rp, 300,- {Rp. 400,- |Rp. 600,-
IIINiaga
1. Niaga Kecil Rp. B00,- |Rp. 800,~ {Rp.1.000,-
2. Niaga Besar Rp. B800,- IRp.1.000,- |Rp.1.800,-
IV.Industri
1. Industri kecil Rp. 600,- |Rp.1.000,- |Rp.1.200,-
2. Industri besar Rg.1.000,- |Rp.1.400,- |Rp.2.000,-

Sumber

PDAM Kabupaten Datl II Temanggung

4.3.4. Daftar Pelanggan Dan Pemakaian Aipr Minum

Jumlah pelanggan di PDAM Kabupaten Temanggung berda-

gar golongannya

sebagai berikut :

dan Jumlah vang dikonsumsi

tampal




Tabel 4.7 Daftar Jumlah pelunggan berdasarkan golongan
pemakalen alr dan Jumlah konsumsi alr.
KLASIF1SAST PESAKAIAN ATR HINLN
BALOKGAN
PEL AHGGAN 0 -10 H3 11 -0 21 - WK y 3 N2 JUHLAYN
PLG | KONS | PLG | XONS | I'LG | KONS | PLG | XOKS PLG | KOKS
(3M} (IM) {34} (3K} (3}
1. Sosial
1. Sasial usus 0 ¢ 0 0 0 0 119] 5,316 119] 5.31%
2. Sosial Lhuses ] ¢ 30 500 38| f.040 | 235) 7,630 { 303 9.390
I1. Non Niaga
1, Ruaah Tangga A O 7,400 11.020{11.220 |2.9407462.200 (3.122]94.200 (7.6291174.720
2. Ruazh Tangga B 8o go0 [ 190 | 2.800 210} 5.300 125 3.800 8041 12,700
3. Instansi Pemerintah 0 ¢ 0 0 291 870 | 1300 4.5999 159] 5.44%
il hNiaga )
1. Hiaga Xecil il ¢ | 140 | 2,800 1231 7.%40 20| 4.700 6931 17.480
2. Niaga Besar 0 0| 22 440 39§ 1.i70 0] 1.262 1oy 2.89722
IV, Industri
1. Industri kecil 0 ¢ 0 0 0 0 16| 699 1 699
2. Industri besar 0 0 0 0 0 0 74 242 2 242
JUMLAY 790 | 7.906 11.402117.860 13.479]79.640 14.010)174.45819.5811228.850
Sumber PDAM Kabupaten Temangzung
Keterangan PIG Pelanggan
KONS Konsumsl Air dari PDAM
4.3.5. Perhitunsgan Penpdapatan Penjualan Air Mipum
Untuk mengetahui anggaran pendapatan maka harus

diketahul dulu jumlah pelanggan yang sudah digelong-

kan

kali harga poloknya.

beserta tingkat tarif progresif wvang dikenakan
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Talkel 4.8 : Perhitungan rencana pendapatan penjualan air

minum PDAM Kabupaten Temanggung selama sebu-

lan;
Jenis Tarif Kelospok URATE AN ' Pendapatan
Peaakaian Air
A. SOSiAL URUY 5.316 x 0.94 = 4,784 A
Jualah Sosial Heua [A) = .84 4
8. SOS1AL KHUSUS
(11 - 26 H3) 30« 10 x 0.9 + (600 - 300) 4 1.0A = 570 A
{28 - 30 H3) 3B x 10 x (0.9 + 1,0}A-¢ (1.140-760} & 1.9A = 1.792 &
{ ) 30 H3) 235 ¢ 10 0 (0,9 + 1.0 41.9)A + [7.850-7.050) x 2.04 = 9.190 A
Jualah Sosial Khusus {B) = 11,052 A
C. RUMAH TANGGA & )
{0 - 10 H3) TI0 % 10 ¢ 1.0 = 7.100 A
{t] - 20 H3) 1.0200x 10 x 1.0)A + {11.220 - 10.200) » L.5A S S AT
(21 = 30 13} 2,040 % 10 % (1.0 + L.5)A ¢ [62.200 ~ 56.800)x 2.04 = | B1.800 &
[ 3085 3,022 x 10 % (1,0 4 1.5 + 2,008 + (94,200 - 93.600)x= | 142,100 A
.04
Jusjah Ruaah Tangga A (C) = | M42.740 A
D. RUHAH TAHGGA B
{0-10H4}) B0 x 10 x [.0A = f00 A
(11 - 20 K3) 190 % 10 x L.0A + {2,800 - 1,700} % 2.0A = 3.700 A
(21 - 30 N3) 2.800 x 10 % (1.0 + 1.5)A ¢ (52.200 - 56.900)% 2.0A = 9.500 &
{ Y 30 M3 126:% 10 » (1.0 + 2.0+ J.004 + (3.800 - 3.780) 5 = 7.630 A
LA
Junlah Rusah Tangga B (D} = 21730 &
E. [METAHST PEMERINTAH _
(21 - 30 H3) 29 x 10 x (1.0 + 1.5)A + (870 - 380) % 2.0R = 1.305 A
{30 M3} 130 « 10 % (1.0 # 1.5 + 2.0} & {4,599 - 3,900) » = 7.530 A
J.04
Jualah Ruaah Tangga B [E) = 9.202 &
F. HIAGA KECTL
[ 0-20H3) 140 ¥ 20 ¢ 1.04 = 8.400 A
(21 - 30 H3) I3 2 0 x 3.0 A+ (7.960 - 6.450) x 1.0A = | 25,380 A
[ » 30 M3) 220 x 20 % 3.0 A+ 220 x B0 x QA + [5.700-5.000) x =} 22.500 A
5.0A
Jualah Niaga Kecil (F}) - = | 36.280 A
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denis Tarif Xelospok VAR AT AN Pendapatan
Peaakaian Air
G. NEAGA BESAR
{0 - 2043 22 % 20 x 4,0A = 1.740 A
{21 - 30 43} 39 % 20 x 4.0 A + (1.170 - 780) x 5.0A = 3.070 A
{30 K3} 40 x 20 x 4.0 A + 40 x 10 x 5.0A + (1.282-1.200)x = 5.6% A
8.0R
Jualah Hiaga Kecil [6) =| 12.526 A
H. THBUSTRI XECIL
[ > 30 K3 1 x 203 3.0 A+ 16 x 10 x 5,00 + (499 - 480) x = 1,074 4
Junlah Hiaga Kecil {H) = 3.0 4
1. TNDUSTRT BESAR
{ ) 30 K3} 2020 3.0 A+ 2% 107,00+ {242 - 60) % 10.04 = 2,160 A
Jualah Niaga Kecil {I} = 2.150 A
Jumlah Pendapatan seluruhnya eenurut Terif Pokok A [ A+B4C+D+E+F+G+H+L | 343,590, 4A
Junlah Pendapatan seluruhnya sebulan = 353.598,4 4 ¢ Rg. 200 Rp. 72.719.£080
Sumbicr o PRAM Katapat o Temauagsang

Fotorangan @ A= dlaren Paliok Al Minam sebesar Rp 200

4.3.6. Perkiraan Laba Yeng 8kan Diperoleh
Dari  perhlitungan anggaran biaya dengan
perkiraan prendapatan yang diperoleh tampak
bahwa PDAM Kabubaten Temanzzung memperhitung-
kan adanya lkeuntunjian {(laba) dalam 1 (satu)

bulan zcbesar Rp 8.214.180 yvaitu
-~ Jumlaly pendapatan dalam 1 (satu) bulan Rp 72.719.680
- Jumlah biaya dalam 1 (satu) bulan Rp 64.505.500

Keuntungany (laba) per ilan Rp 8.214.180
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4.4. Gambaran Hasil Usaha Atas Penerapan tarif Penjualan '
Air Minum Yang Telah Ditetapkan
Tarif penjualan alr minun yvang telah ditetap-

kan diatas oleh PDAM Kabupaten Temanggung mulai
dlberlakukan dalam usaha tuhun buku 1995, dan hasil
operasi perusahaan pada tahun 1996 adalah sebagai
berikut
- Pendapatan Operasional Rp. 884.780.445
- Blaya-hlaya

- Biaya Sumber Rp. 44.888.45H1

- Bilaya transmisl dan Distribusi Rp. 865.381.248

- Biaya Umum dan Administrasi Rp. 371.193.884

~ Laba Usaha Rp. 83.516.882

Dari gambaran hasil wusaha di atas, bahwa
penjualan  air minum selama tahun buku 1998 dengan '
menggunakan tarif  pendualan yang telah ditetapkan
ternyata PDAM Kabupaten Temanggung masih belum bisa
mencapal anggaran vang ditetapkan yaitu akan mempero-
leh laba sebesar Rp 98.570.160, selama 1 tahun. Dan
hanya memperoleh laba sebesar Rp B83.516.662 atau
hanya sebesar B5B% dari anggaran.

Kondisi +tersebut di atas, perlu ditemukan '
penyebab terjadinya ketidak sesuaian anggaran dan
realisasi pendapatan dan biava di PDAM Kabupaten
Temanggung dengan cara melakukan evaluasi atas fak-

tor-faktor vyang berpengaruh dalam penentuan tarif
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renjuslan-air minum PDAM Kabupaten Temanggungz, yaltu
evaluasl atas anggaran biaya vang dipakal dalam
menentukan harga pokok dan evaluasi atas struktur

tarif air minum yang bersifat progresif.

Faktor-faktor Yang Menyebabkan Selisih Anggaran
Dengan Realisasi Biaya, Pendapatan dan Laba

Untuk mengetahui faktor-faktor penvebadb terja-
dinva selisih anggaran dengan realisasi biaya, penda-

patan dan laba pada Perusahaan Air Minum Kabupaten

Dati 1II Temanggung, maka peneliti sajikan data
selisih anggaran, pendapatan, biaya dan laba diband-

ing realisasinya sebagal berikut
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Selisih Realisasi Pendapatan, Biava dan lLaba dengan

Yang dianggark

- - o - H - > - - -t - Fro = 7 - H
Fandazzten Fzzlisesl Rngozran Belizin v Realiszsl dg -
- : -
: 3AEQaran
854,330,090 217,835,180 - 3.5 791
BTN - - I 3ET
RILLTRGLAE) ATl.e3h, 180 - 7,237 5%
25,380,552 - 108,5%
£.792.550 - $27.9%
14,062,743 5 12 %
Fpfzlomrev: Suabse B4 FTTLERT Smbiin 00 - LIERET g
- Ll
:
I
- L 40%, Hil g 24
23000, - 1R 133,34
- PR TR - i ity
R N LA F
B g
. C o
N e o tAm o aag Pl
- e LI = .- ' LIS
tL, 2w
SR LRI
T - e v
LT v - ol BTSN
<! 5.8
- o, 107 %
Tied a5 5T oAt =% 37. Th® R ke
ez’ - e :.':'FI 3-;.;_-: .‘.' .'.:J_- - 1‘1;

TTLLDETLERD Tia et 500 Wi
it IR . VI maoEms 2 g =
22808, 85 “8, 370, el 8=/

Sumber : Laporan Laba/Rugi PDAM Kabupsten Temanggung 1996
Ket : - = Belisih merugikan
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Faktor Penyebab Selisih Anggaran Pendapatan dan
Realisasinva

Dari data tersebut bisa dilihat bahwa penda-
patan yang diperoleh lebih sedikit dari pendapatan
yang disnggarkan. Ini bisa terjadi karena, pertama
pendapatan yang dianggarkan hanya disusun berdasar-
kan perkiraan jumlah air yang didistribusikan pada
masing-masing golongan pelanggan berdasar tarif
progresif, tanpa melihat perolehan pendapatan non
air yang ternyata layak untulk dihitung sebagai
penambah pendapatan perusahaan. Sebab yang kedua
adalah kurang akuratnya pengukurarn air vang didis-
tribusikan kepada Yonsumen yﬁng pembebanannya
lebih sedikit daripada harga untuk air vang didis-
tribusikan. Hal ini bilsa terjadi karena pengukuran
distribusi tidak hanya dihitung dengan meter reken-
ing air, tapli dengan diameter pipa dan tekanan air.
Metode inl biasanya dipakai pada Golongan Pelanggan

Industri.

ngtor Penyebab Selisih Anggaran Biava dan Realisa-
sinya

Secara keseluruhan selisih realisasi biaya
bila dibandingkan dengan &anggaran memang tidak
terlalu besar, yvaltu schesar 101%. Tetapl apabila
dilihat hanya dari anggaran dengan realisasi biaya

sumber, tampak bahwa terjadi seligih biayanva vyang
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cukup besar vaitu sebesar 108%. BSebaliknya bilaya

sunber dan realisasl yang lebih sedikit pada seba-

gian besar biaya administrasi dan umum. Ini bisa

terjadi karena :

a. Selisih realisasi dengan anggaran biaya operasi
pada biaya sumber.
Biava operasi pada bilaya sumber yang meliputi
pemakaian bahan kimia, pemakalan bahan pembantu
dalam kegiatan pengolahan air, dan rupa-rupa
blaya vang - berhubungan dengan pengoperasian
instalasi pengolahan air Juga termasuk dalam
biaya operasi biaya sumber ini  adalah Dbiaya
pegawai (gajl, honor, upah, iembur).
Pembengkakan yang terjadi pada biaya operasi
sebagal Yagian dari biaya sumber ini menurut
keterangan dari manejemen adalah karena terjadi-
nya kekeringan vang terjadi  pada pertengahan
tahun “buku (1996), vang berakibat menipisnya
sumber alr sebagai pasokan ke konsumen. Scehingga
manajemen  terpaksa meningkatkan kerja pegawal
dilingkungan sumber alr. Sebagai konsekuensinya
manajemen menambah biaya pegawal yang cukup
besar untuk uang lemburnya. Tetapi meskipun
sumber air telah diupayakan untuk memenuhi
pasokan yang rencananya didistribusikan, tetap
saja air yang diperoleh masih belum mencukupi.

itupun dengan kualitas alr yang 1lebih rendah
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dari biasanya. Sehingga terpaksa diberikan
campuran bahan kimia vang lebih banvak dalam
pengolahan air. Ini pula vyang menyazbabkan
terjadinya pembengkakan realisasi dibanging
anggaran.

Selisih antara realisasi dengan anggaran biaya
pémeliharaan pada biava sumber yang meliputi
pemeliharaan dan perbaikan bangunan instalasi
pengolahan serta penvempurnaan tanah, pemeliha-
raan instalasi pengolahan air dan. pemeliharaan
instalasi pengelahan air - lainnya {penampungan
air dan pemompaan). Kenaikan biaya wpemeliharaan
inl cukup besar yaitu gebesar 27,9% atau hampir
sepertiza darl anggarannya. Ternyata ini akilbat
dari dampak kekeringar. vang mengakibatkan ma-
najemen harus menambah kekuatan pompa sebagai
bagian dari.pemeliharaan instalasi péngolahan
air lainnya dan ternvata nilainya = cukup bhesar
sehingga timbul pembengkakan biava sebesar 27,9%
dari yang dianggarkan.

Selisih realisasi dengan anggaran pada biaya
penyusutan yang termasuk elemen biaya sumber.
Biaya penyusutan yang nalk sebesar 2% (walupun
dianggap tidak material) ini sebagai akibat
adanya penambahan aktiva pada pompa sumber maka
akan timbul penyusutan yang lebih besar pada

realisasinya.
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d. Pada biaya transmisi dan distribusi selisih vang
timbul dianggap tidak material karena tidak
terlalu besar. Walupun begitu perlu diketahui
penyebabnya. Untuk biaya operasl vang ternvata
realisasinya lebih kecil yaltu sebesar 96% darl
anggaran ini akibat dari adanya debit air vyang
berkurang sehlngga peroperasian pada transmisi
dan distribusinya tidak terlalu berat dan pembe-
banan biaya berkurang.

e. Selisih realisssi dengan anggaran pada bilaya
administrasi dan umum.
Biaya~-bilaya yang mengalami kenaikan pada golo-
ngan biaya administrasi dan umum ini adalah
biaya penyvisihan/penghapusan piutang dan biaya
penyusutan.
Biayva-biaya ini naik karena naiknya upah dan
lembur bagi pekerja dan pegawai serta ada penam-
bahan peralatan kantor, yaitu perangkat komputer
beserta kelengkapannyva, sehingga aktiva vyang
disusutkan pun bertambah.
Biaya-biaya yang mengalami penurunan realisasi
dari yvang dianggarkan adalah : biaya langganan,
Litbang, keuwangan, pemeliharaan, rupa-rupa biaya
umum. Penurunan realisasi dibanding anggaran
yang vpvaling besar adalah pada biaya penelitian
dan pengembangan yaitu sebesar 43.4%. Biava

Litbang ini yang meliputi biaya survey dan



S
Perpustakaan Unik
pemeliharaan bidang tehnik terpaksa dikendalikan
lebih dari enam bulan karena debit air tidak
mencukupi untuk diadakan penelitian sehingga

" blaya Litbang huanya terealisasil kurang dari 50%.

4_5.3. Faktor Penyebab Selisih Anggaran lLaba dan Realisa-—
ainya
Pencapalan laba yang lebilh kecil daripada
vang dianggarkan dikarenakan

a. Remlisasi pendapatan lebih  kecil dibanding
anggarannya vyaltu sebesar Rp 884.780.445 (rea-
ligasi) dengan Rp B872.636.160 (anggaran) atau
hanya tercapai 99%.

b. Realisasi biaya lebih besar dibanding anggaran-
nya yaltu sebesar Rp 7681.263.583 (realisasi)
dengan Rp 774.066.000 (anggaran) atau terjadi
kelebihan biayva sebes r 101%.

Dari kedua kejadian tersebut mempengaruhi selisih

anggaran laba dan realisasinya.

Secara keseluruhan dapat dideskripsikan
selisih antara anggaran dan realisasi pendapatan,

biava dan laba tahun 1996 sebagal berikut

Anggaran Realisasi Selisih %
Pendapatan 872.636.160 B64.780.445 =7.855.716 99 %
Biaya 774.086.000 781.263.583 -7.197.583 101 %

Laba 98.570.160 83.516.862 -15.053.298 84,7 %
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